BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pada bagian akhir tesis ini, pembahasan tentang Fatwa Dar al-Ifta’ Mesir
tentang hukum pernikahan untuk kepentingan in vitro fertilization dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, Fatwa Dar al-Ifta” Mesir Nomor 8041 Tahun 2023 lahir sebagai
respons atas persoalan fikih kontemporer, terkait penggunaan teknologi IVF (bayi
tabung) tanpa adanya hubungan biologis dalam ikatan pernikahan, disertai adanya
rencana perceraian setelah tujuan memperoleh keturunan tercapai. Fatwa ini
muncul dari kasus seorang perempuan berusia sekitar 40 tahun yang mengidap
penyakit herpes simplex, sehingga pernikahan diposisikan sebagai sarana legal
untuk menjaga kejelasan nasab dalam prosedur tersebut.

Kedua, sebelum menetapkan hukum atas kasus konkret, Dar al-Ifta’ Mesir
terlebih dahulu menegaskan prinsip-prinsip umum pernikahan melalui
mugaddimah normatif yang bersumber dari al-Qur’an, Sunnah, kaidah fikih dan
gaul ulama. Dalam penetapan hukum pernikahan untuk kepentingan IVF, Dar al-
Ifta’ Mesir menggunakan pendekatan bayani dengan menjadikan QS. al-Baqarah
ayat 232 sebagai dalil utama, yang kemudian diperkuat dengan pendapat ulama
lintas mazhab terkait keabsahan akad nikah dan substansi akad (sulb al-‘aqd).
Karena akad tidak memuat pembatasan waktu, kesepakatan di luar akad tidak
memengaruhi keabsahannya, sehingga pernikahan dinilai sah dan tidak tergolong
nikah mut‘ah. Pola istinbat ini diarahkan untuk menjaga magqasid al-syari‘ah,
khususnya perlindungan nasab dan kehormatan.

Ketiga, tinjavan magqasid al-syari‘ah terhadap fatwa ini menunjukkan adanya
pembedaan antara keabsahan akad nikah sebagai hukum wadh i dan penilaian
tujuan pernikahan dalam kerangka magasid. Secara formal, pernikahan dinilai sah
karena memenuhi rukun dan syarat akad, namun secara substansial tidak
sepenuhnya sejalan dengan tujuan ideal pernikahan yang menekankan

keberlanjutan relasi, mawaddah, dan rahmah. Kebolehan ini diarahkan untuk
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menjaga maqasid primer, khususnya perlindungan nasab dan kehormatan, serta
menjamin hak-hak anak yang dilahirkan. Oleh karena itu, fatwa ini dibenarkan
secara kasuistik dalam kondisi darurat medis, tetapi tidak dapat digeneralisasikan
sebagai model pernikahan normatif karena berpotensi mengurangi makna

pernikahan dan melemahkan fungsi keluarga.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat disampaikan. Pertama, bagi kalangan akademisi dan peneliti hukum Islam,
kajian terhadap fatwa-fatwa kontemporer yang berkaitan dengan teknologi
reproduksi perlu terus dikembangkan dengan pendekatan magqasid al-syariah
yang lebih komprehensif, terutama terkait perlindungan hak anak dan stabilitas
keluarga, serta dampak sosial jangka panjang. Kedua, bagi lembaga fatwa,
penting untuk memberikan penegasan yang jelas mengenai batasan fatwa yang
bersifat kasuistik dan fatwa yang berlaku umum. Penegasan ini diperlukan agar
tidak terjadi generalisasi terhadap fatwa yang dikeluarkan dalam kondisi darurat,
khususnya dalam isu-isu yang melibatkan perkembangan teknologi medis seperti

in vitro fertilization (bayi tabung).

6.3 Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan magqdsid al-syari‘ah, khususnya
dalam perspektif Imam al-Syatibi, tetap relevan sebagai kerangka evaluatif dalam
menilai praktik hukum keluarga kontemporer. Temuan ini mendukung teori
bahwa keabsahan akad secara hukum wad7 tidak otomatis menunjukkan
kesesuaian dengan tujuan substantif syariat, sehingga diperlukan analisis maqgasid
untuk menguji dimensi kemaslahatan yang lebih luas.

Secara praktis, temuan ini memberikan rambu bagi lembaga fatwa dan
masyarakat agar lebih berhati-hati dalam memanfaatkan fatwa kasuistik, serta
tidak menjadikannya sebagai pola normatif dalam praktik pernikahan yang

berpotensi melemahkan fungsi keluarga dan perlindungan anak.
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6.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini
menggunakan pendekatan hukum normatif yang berfokus pada analisis isi pada
naskah fatwa, dalil-dalil syar’i, dan kerangka teori maqgasid al-syari’ah. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak melibatkan data empiris yang berkaitan dengan
dampak psikologis dan sosial dari praktik pernikahan untuk kepentingan IVF,
baik terhadap pasangan suami istri maupun anak yang dilahirkan. Kedua, objek
kajian dalam penelitian ini terbatas pada satu fatwa. Ketiga, pendekatan magasid
al-syari‘ah dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada pemikiran Imam al-
Syatibi. Penelitian ini belum mengkaji secara luas pendekatan magqdasid
kontemporer lainnya, sehingga masih terbuka ruang pengembangan perspektif
pada penelitian selanjutnya. Keempat, penelitian ini belum mengkaji fatwa
tersebut dalam perspektif gender, khususnya yangberkaitan dengan relasi kuasa,
keadilan peran, dan dampaknya terhadap posisi perempuan dalam praktik
pernikahan untuk kepentingan IVF. Oleh karena itu, analisis berbasis studi gender

masih menjadi ruang yang dapat dikembangkan dalam penelitian lanjutan.
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